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mempertimbangkan seperlunya, maka selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
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g ABSTRAK
G
Maswaruddin (2025): Praktek Pinjam Pakai Sawah Dalam Perspektif
12] Figh Muamalah (Studi Kasus Desa Hutaraja
o Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal)
3

= Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tentang pinjam
pakai sawah sebagaimana yang terjadi di lapangan, si piutang meminjam uang
keépada pemilik modal untuk keperluan tertentu, dengan ketentuan si piutang
tel@ebut menawarkan lahan sawah miliknya pada si pemberi pinjaman untuk
dikelola sawah tersebut sebagai jaminan atas uang yang dipinjamnya tersebut dan
deﬁgan waktu yang disepakati oleh kedua belah pihak. Ada tiga pembahasan yang
dikaji dalam skripsi ini yaitu: (1) Bagaimana akad dalam praktek pinjam pakai
satvah di Desa Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal (2)
baﬁ‘aiaman praktek pelaksana pinjam pakai sawah Desa Hutaraja Kecamatan
Si%)u Kabupaten Mandailing Natal (3) Bagaimana perspektif Figih Muamalah
terhadap pinjam pakai sawah di Desa Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten
Mandailing Natal.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) dengan populasi
10 orang, dengan menggunakan teknil total sampling, Sumber data ini diperoleh
dengan metode Observasi,Wawancara, dan Dokumentasi. Analisa data yang
dilakukan dengan analisis deskriftif kualitatif. Metode yang menggambarkan dan
menggunakan fakta yang apa adanya sesuai dengan kenyataan yang diamati, yang
ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahas sehingga dapat diambil
kesimpulan secara tepat sesuai dengan pokok permasalahan.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa Praktek Pelaksanaan pinjam pakai
sawah di Desa Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, terdapat
ketidak sesuaian yaitu adanya salah satu pihak yang di untungkan yaitu sipembari
pigjaman dan sehingga merugikan penerima pinjaman, dan bahwa di dalam
piRjam pakai sawah ini mengandung unsur kemanfaatan dan menjadi batal dan
tidak sempurna, karena tidak sesuai dengan perspektif Figh dimana sipemberi
pigjaman diuntungkan dengan pengambilan manfaat yang berlipat ganda dan
htgymnya adalah sudah menjadi riba Qardh yang bertentangan dengan hukum
syara’.

n

K%&a Kunci: Pinjam pakai, Figih Muamalah
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g KATA PENGANTAR
-
(@]
-  Alhamdulillah puji serta syukur kepada Allah Subhanahu wa ta'ala atas
jeb)
segala nikmat dan rahmat serta karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan

skipsi ini yang berjudul PRAKTEK PINJAM PAKAI SAWAH DALAM

=
PERSPEKTIF FIQH MUAMALAH (STUDI KASUS DESA HUTARAJA

KECAMATAN SIABU KABUPATEN MANDAILAING NATAL). Sholawat
w
da;l‘ﬁ_ salam semoga tetap tercurahkan kepada ruh junjungan alam nabi besar

py)
Mghammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam beserta keluarga, sahabat dan

c
pengikutnya hingga akhir zaman.
Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak menemui berbagai macam
hambatan dan kesulitan, namun berkat rahmat Allah Subhanahu wa ta'ala dan atas
bantuan serta dukungan dari berbagai pihak, baik moril maupun materil sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan skiripsi ini. Penulis mengucapkan banyak
ter(inmakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat:
1.§Ayahanda Torkis (alm), lbunda Rahma dan seluruh keluarga tercinta, yang
::tiada hentinya mendo’akan serta telah banyak memberikan dorongan dan
~bantuan baik secara moril maupun materil, sejak penulis memasuki bangku
gperkuliahan sampai saat ini.

2.§_Ibuk Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA selaku Rektor Universitas
flslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Prof. h. Raihani, M.Ed., ph.D selaku
=S
gWakiI Rektor I, Dr. Alex Wenda, ST, M.Eng selaku Wakil Rektor I, dan Dr.

m—
-

ZHarris Simaremare, M.T selaku Wakil Rektor 111, Universitas Islam Negeri
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mIlSuItan Syarif Kasyim Riau, yang telah memberikan izin dan waktu untuk

G
~menimba ilmu diperguruan tinggi ini.

o
3.$Bapak Dr.Zulkifli, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum, Dr.H.

§Akmal Abdul Munir, Lc.,MA selaku Wakil Dekan Fakultas Syariah dan

g-lukum.

4.“Bapak Dr. Kasmidin, Lc., M.A selaku pembimbing materi yang telah

w

(Cnmemberikan masukan dan arahannya sehingga penulis dapat menyelesaikan
el

jeb) e .
:Uskrlp3| ini.

S.glbuk Dr. Dra. Nurlaili, M.Si selaku pembimbing metodologi penulis, yang

selalu sabar membimbing dengan mengarahkan agar penelitian ini jauh lebih
baik.

Bapak Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag, selaku Ketua Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah dan Ibuk Dr. Dra. Nurlaili, M.Si selaku Sekretasis Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah yang telah memberikan masukan dan arahan

Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

o8]
7.@Bapak Dr. Kasmidin, Lc., M.A sebagai dosen penasehat akademi (PA) yang

e

wn
~selalu membimbing, mengarahkan, dan membantu penulis dalam proses
B8

~perkuliahan.

n

8.§Bapak Armadan Akbar selaku Kepala Desa Hutaraja beserta staff yang telah

I9

wmemberikan bantuan informasi dalam penulisan skripsi ini, serta masyarakat

I

0 A3

Desa Hutaraja yang telah bersedia diwawancarai dalam membantu penulis

una mendapatkan data yang diperlukan.
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9.mISeIuruh dosen di lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam

;Negeri Sultan Syarif Kasyim Riau khusus dosen Hukum Ekonomi Syariah

E’yang menjadi tempat bertanya dan mengadu serta telah membekali ilmu

ikepada penulis selama penulis menempuh pendidikan jenjang strata satu di
@niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasyim Riau.

10.2;Sahabat-sahabat terbaik Eri Kurnia Ramadani, Nuralil Figri, Lukmanul Hakim
gdan Pahruddin, Abng Ishak, Abdul Azis, yang selalu menyemangati penulis

el
;untuk sesegera mungkin menyelesaikan skripsi ini.
1J§Teman-teman seperjuangan angkatan 2021 jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah
khususnya HES B yang telah meberikan do’a dan dorongan sehingga selesai
penulisan skripsi ini, yang tidak bisa disebutkan satu persatu namanya.
Penulis menyadari penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna masih

terdapat kelemahan kesalahan. Oleh karena itu dengan kerindahan hati penulis

mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.

Pekanbaru, 23 Juni 2025

Penulis

Miswaruddin
NIM:12120212021
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BAB |
PENDAHULUAN

O3EH @

A Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang di ciptakan untuk berinteraksi

llw e

“satu sama lain, di antara mereka sendiri intekrasi ini menciptakan hubungan

imbal balik yang mencapai tatanan kehidupan yang kompleks dan

S NIN

membutuhkan aturan  hukum untuk hubungan manusia dalam hal ini

sn

erhatikan istilah Figih Muamalah.*

nely e

Salah satu bentuk aktivitas manusia dalam bermuamalah adalah Qardh
atau pinjam meminjam. Qardh adalah dimana pemilik harta (saham)
menyerahkan sahamnya kepada pengusaha untuk diperdangankan dengan
modal yang sudah ditetapkan, dan laba dibagi antara keduanya berdasarkan
persyaratan yang disepakati.’

Dengan adanya hubungan Qardh ini, kedua belah pihak terlibat dalam

ukontrak perjanjian, di mana peminjam menggunakan barang (uang) milik

L

gpemberi pinjaman dengan suatu ketentuan yang disepakati bersama.’

Peraturan hukum didefenisikan dalam Qradh, misalnya: syarat, rukun

[ oTwe|s]

an bentuk pinjaman diperbolehkan atau tidak diizinkan. Selain rukun dan

syarat perjanjian yang harus dipenuhi menurut kontrak, beberapa kondisi juga

SIJAIU

=harus di penuhi dalam kontrak hukum islam salah satunya mengandung unsur

0 A

=rgharar. Unsur gharar dikhawatirkan menimbulkan kerugian pihak lain atau

! Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 15.
>H. Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT. Raja Grafindo

¢Ag uejng

Pegsada)
® Sohari Sahrani, Fikih Muamalah, (Bogor Ghalia Indonesia, Maret 2011). h.188.
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2
©
mIbahkan merugikan kedua belah pihak yang tidak menutupi kemungkinan akan
-
omenimbulkan perselisihan.
o
o Salah satu hal penting dalam operasional muamalah adalah akad.
=

Sebuah perjanjian tujuannya adalah untuk menimbulkan akibat hukum. Lebih

epatnya, tujuan kontrak adalah kehendak dan tujuan bersama para pihak yang

NI

mengadakan perjanjian. Ada dua syarat untuk pelaksanaan kontrak Harta dan

ng

gkekuasaan, harta adalah sesuatu yang dimiliki seseorang sehingga mereka
jeb)
—dapat bergerak bebas dengan apa yang mereka miliki sesuai aturan syariat.

QD
cKekuasaan adalah kemampuan manusia dalam memenuhi hak dan kewajiban

menurut syariat, baik dalam aslinya yaitu dalam buatan sendiri,dan juga
pengganti sebagian (menjadi perwakilan).

Syariat Islam menetapkan aturan dasar saling membantu untuk
menjalin hubungan kerja yang baik membantu, untuk saling menguntungkan
dan tanpa merugikan satu sama lain dengan orang lain. Yaitu perjanjian Qradh

g.?(dalam hal ini lahan pertanian) harus bedasarkan alasan bersama suka rela

-

;antara dua pihak menguntungkan ini tidak boleh melibatkan paksaan atau

F—

gpenipuan, karena merugikan pihak lain. Qardh harus memenuhi syarat dan

m

Cprinsip-prinsip tertentu, adapun rukun Qardh adalah Mu’ir (orang yang

meminjam), shighot (ijab dan gobul) dan mal (harta pokok atau modal).*

I9AIU

Jadi yang dimaksud dengan pinjam pakai sawah di Desa Hutaraja
ecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal adalah pemilik sawah

eminjam uang kepada pemilik modal kurang lebih 18.000.000 dengan

*H. Abu Azam Al Hadi. Op. cit.
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©
mZlizetentuan pemilik modal mengelola sawah tersebut selama uangnya belum

-
cdikembalikan oleh sipeminjam, dengan kemudian kesepakatan diantara

o
akeduanya, semua hasil pengelolaan sawah tersebut untuk si pemilik modal

=
—selama waktu yang sudah di sepakati antara kedua belah pihak, dan setelah

—_
cdang dikembalikan oleh sipeminjam maka lahan sawah tersebut akan

SN |

ikembalikan kepada pemiliknya tersebut.

‘E_ Pinjam pakai telah berlangsung sebelum agama Islam masuk ke
Qjjﬁdonesia dan berlangsung hingga saat ini. Pinjam pakai merupakan suatu
gktivitas dimana seseorang yang sedang membutuhkan uang atau dana untuk
suatu kebutuhan mendesak salah satunya seperti kebutuhan biaya sekolah
anaknya, mereka akan meminjam uang dengan menjadikan sawah mereka
sebagai jaminan kepada orang lain untuk mendapatkan dana tersebut.

Di dalam perjanjian yang berlangsung pada pinjam pakai, jika dana
yang dipinjam tadi sudah dapat dikembalikan, maka sawah yang dijadikan
sebagai jaminan dikembalikan kepada si pemilik sawah. Selama uang belum

7
%apat dikembalikan oleh si pemilik sawah maka selama itu pula si pemberi

2

@injam uang atau dana dapat mengambil manfaat dari sawah tersebut.

dTure

Pinjam pakai ini muncul karena banyak diantara orang-orang kaya
Sahulunya tidak mau meminjamkan uangnya tanpa adanya imbalan, dan juga
?fa'anyaknya peminjam uang yang tidak mampu melunasi hutangnya akibat
Eﬁnbalan yang harus dibayar beserta dengan pokok hutang yang di pinjam.

Kemudian masa panen sawah itu dua kali dalam satu tahun, biasanya

atu kali dalam enam bulan hasilnya mencapai 60 hingga 80 kaleng dalam satu

® Raminah, Warga Masyarakat Desa Hutaraja Wawancara, 25 Februari, 2025
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©
ﬁali panen, kalau di totalkan dengan uang dalam sekali panen kurang lebih Rp.

-
3.500.000 kemudian kalau setahun mencapai kurang lebih Rp. 7.000.000,

o
akemudian bagaimana kalau dalam sepuluh tahun sipemilik sawah belum bisa

-mengambalikan pinjaman tersebut, otomatis si pemilik modal yang mengelola

=
csawah tersebut akan mendapatkan hasil atau keuntungan yang lebih besar dari

ﬁada si pemilik lahan.

c
& Pinjam meminjam disebut dalam hukum Islam perjanjian yang

Q\;::nerupakan kontrak penting dalam kehidupan. Perjanjian pinjaman itu sendiri
gering kali merupakan transaksi tertutup untuk memenuhi kebutuhannya
melalui praktek pinjam pakai lahan sawah tersebut. Syariat Islam menentukan
aturan yang paling penting untuk menciptakan hubungan kerja yang baik,
saling membantu, saling menguntungkan dan tanpa saling merugikan dengan
pihak lain.

Yaitu tentang pinjam pakai itu harus didasarkan pada prinsip
=I;.(iﬁesepakatan bersama para pihak yang melakukan pinjam pakai, dalam hal ini

-

;bagian tidak diperbolehkan pemaksaan dan penipuan karena merugikan

F—

§<eduanya. Dalam hal ini, persaratan hukum dan pokok pinjam meminjam

D

Pe

Cterpenuhi.®

£

E Sebagaimana di tegaskan dalam Q.S. Al-Maidah (5): 2

]

= TR ) e 1 55aS Y 5 Gailly all e 1535855
W

=

Y

=)

k:\

®M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
da, 2002), h.231.
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B.

5
©
g Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan
T dan tagwa dan jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa dan
(@]
= permusuhan.’
= Diantaranya banyak bentuk pinjam pakai sawah dalam kerja sama dua
=
—orang atau lebih untuk menanam padi di Desa Hutaraja Kecamatan siabu
=
S<abupaten Mandailing Natal. Hal ini kerja sama yang saling menguntungkan
=

aantuk meningkatkan tarap hidup kebutuhan sehari-hari. Islam menghendakinya

sn

§ambil menegakkan persetujuan dan selalu memperhatikan peraturan-peraturan
?ang menjamin pelaksanaannya dan tidak merugikan pihak maupun
Cpencapaian tujuan yang di maksud.®

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil
skripsi dengan judul Praktek Pinjam Pakai Sawah Dalam Perspektif Figh
Muamalah (Studi Kasus Desa Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten

Mandailaing Natal)

w Batasan Masalah

)

® Pembatasan masalah berkaitan agar penelitian ini terarah pada sasaran
e

wn

=

2yang diinginkan dan disesuaikan dengan masalah yang akan di bahas, maka

I

gpenulis membatasi penelitian ini tentang pinjam pakai sawah di Desa Hutaraja

u

E'Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

’ Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Semarang: Karya Toha Putra, 1987), h. 200.
® M Ali Hasan, Loc, Cit. h. 35.
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6

©
C%Rumusan Masalah

; Berdasaran latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
%alam penelitian ini sebagai berikut :
% Bagaimana akad praktek pinjam pakai sawah di Desa Hutaraja Kecamatan
Z Siabu Kabupaten Mandailing Natal ?
g. Bagaimana Praktek pelaksanaan Pinjam pakai sawah di Desa Hutaraja
‘E_ Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal?
Q\;Ja. Bagaimana Perspektif Figih Muamalah terhadap pinjam pakai sawah di
QD
c

Desa Hutaraja kecamatan Siabu kabupaten Mandailing Natal ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui akad dalam praktek Pinjam Pakai sawah di Desa
Hutaraja kecamatan Siabu kabupaten Mandailing Natal.

b. Untuk mengetahui Praktek pelaksanaan pinjam pakai sawah di Desa
Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal

c. Untuk mengetahui Perspektif Figh Muamalah terhadap Pinjam Pakai

sawah di Desa Hutaraja kecamatan Siabu kabupaten Mandailing Natal.

e

Manfaat Penelitian

L

Penelitian ini dilakukan sebagai tugas dan persyaratan untuk
mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H) Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Melatih pemikiran kreatif, inovatif dan penuh perhatian dalam

penerapan teori-reori yang dipelajari.
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NEIY EXSNS NIN HI|IWEE]}

BAB I1
TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
erangka Teori
Pengrtian Pinjam Meminjam (Qardh)

Qardh secara bahasa dan istilah di dalam kitab al-Muamalat Al-
Maliyah al Mu’sirah. Secara bahasa, Al-Qardh berarti sebagian (Al-Qath’)
karena harta yang dipinjamkan merupakan bagian dari harta milik pihak
yang memberi pinjaman.® Sedangkan arti kata Al-Qardh secara istilah

diikhtilafkan oleh ulama, antara:

a. Ulama Hanafiyah menjelaskan bahwa Qardh secara istilah merupakan
harta yang diberikan kepada pihak lain yang memiliki padanan (di
publik) untuk membayar atau mengembalikannya.

b. Ulama Malikiyah menjelaskan bahwa Qardh secara istilah merupakan
menyerahkan  harta yang Dbermanfaat dengan (kewajiban)
menggantinya dengan harta yang sepadan yang menjadi tanggung
jawab peminjam untuk dimanfaatkan semata.

c. Ulama Syafi’iyah menjelaskan bahwa Qardh secara istilah merupakan
memindahkan kepemilikan barang untuk dikembalikan gantinya (yang
sepadan).

d. Ulama Hanabilah menjelaskan bahwa Qardh secara istilah merupakan
menyerahkan harta dengan tujuan membantu untuk dimanfaatkan (oleh

penerima) dan (wajib) dikembalikan gantinya yang sepadan.

neny wisey JirdAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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e. Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa Qardh secara istilah merupakan

akad yang mengakibatkan berpindahnya kepemilikan barang kepada
pihak yang lain yang wajib dikembalikan oleh peminjam tanpa
tambahan.

Al-Shadig menjelaskan bahwa Qardh secara istilah merupakan
menyerahkan harta kepada pihak lain dengan tujuan membantu dengan
cara memanfaatkan harta tersebut. Kemudian terdapat pilihan untuk
mengembalikannya, yaitu mengembalikan harta semula atau

mengembalikan penggantinya (yang sepadan).®

Dasar Hukum Al-Qardh

Ada beberapa dasar hukum gardh yaitu pada Al-Quran, Hadist dan

ijma’.

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah dasar hukum yang menduduki peringkat
pertama dalam menentukan hukum-hukum yang berlaku dalam
kehidupan beragama. Adapun dasar hukum yang disyariatkan dalam
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an yaitu:**

Q.S. AL-Bagarah (2): 245

&

035 5K Bl A Al Ua U B8 ) (a8 codl 13 G

/“/J.id\_\l\j.km.ujua.\s.\
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' Ibid.
1 Ahmad Wardadi, Muslich. Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2019), h. 275
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Artinya : Siapa yang mau memberi pinjaman yang baik kepada
Allah? Dia akan melipat gandakan (pembayaran atas pinjaman
itu) baginya berkali-kali lipat. Allah menyempitkan dan

melapangkan (rezeki). Kepada-Nyalah kamu dikembalikan.*?

b. Landasan sunnah
Diantara hukum yang terdapat dalam sunnah Nabi Muhammad
Shallallahu "Alaihi Wa Sallam bersabda: Dari Ibnu Mas’ud, Rasulullah

Shallallahu “Alaihi Wa Sallam bersabda:
[BASA L‘)A)s;,&m % &u;d&e,&gﬂ\o\quw
(Ohs Oils anle 0ol ol ) 350 A80La8 GV (45 Halla 8

Artinya: Dari ibnu mas’ud bahwa Rosululloh SAW bersabda,

tidak ada seorang muslim yang menukarkan kepada seorang

muslim gardh dua kali, maka seperti sedekah sekali. (HR. lbnu

Majjah dan Ibnu Hibban).*?

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa gardh merupakan
perbuatan yang dianjurkan, yang akan diberi imbalan oleh Allah Swt,
gardh jugamerupakan perbuatan yang sanagat terpuji karena bisa

meringankan beban orang lain.

<

nery wisey gie
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12 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Loc, Cit. h. 39
3 Akhmad Farroh Hasan, Figh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer, (UIN-

i Press, 2018) h. 62
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c. Landasan [jma’

11

Pada masa khulafaurrosidin para ulama sudah menyetujui izin gardh,

tidak ada ulama yang membantah kesepakatan (ijma’) ini. Jumhur ulama

pada masa sahabat sudah sepakat bahwa gardh diperbolehkan karena

bermanfaat bagi orang banyak.**
Rukun dan Syarat Al-Qardh
Seperti halnya jual beli, rukun gardh juga diperselisihkan oleh para
fugaha Menurut Hanafiah, rukun gardh adalah ijab dan gabul. Sedangkan

menuru jumhur fugaha, rukun gardh adalah:

a. Agid (orang yang berutang dan berpiutang) Aqgid merupakan orang

yang mengerjakan akad, keberadaannya sangat Urgen sebab tidak dapat
disebutkan sebagai akad andai tidak ada aqgid. Begitu pula tidak bakal
terjadi ijab dan gabul tanpa adanya agid.*

Berdasarkan pendapat Imam Syafi’i sebagaimana yang
disampaikan oleh Wahbah az-Zuhaili mengungkapkan bahwa 4 (empat)
orang yang tidak sah akadnya ialah 1). anak kecil (baik yang sudah
mumayyiz maupun yang belum mumayyiz), 2). orang gila, 3) hamba
sahaya, walaupun mukallaf dan 4) orang buta. Sementara dalam Figh
Sunnah disebutkan bahwa akad orang gila, orang mabuk, anak kecil
yang belum mampu membedakan mana yang baik dan yang jelek

(memilih) tidak sah.®®

neny wisey jrredAg ugjing jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

!4 Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 127.
" Ipid., h. 53.
16 Akhmad Farroh Hasan, Op, Cit., h. 63.
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Bagi orang yang berhutang hendaknya bebas untuk memilih,
maksudnya ialah: bebas untuk mengerjakan perjanjian utang piutang
tanpa ada paksaan dan tekanan, diantara keduanya. Sehingga dapat
terpenuhi adanya prinsip saling rela.

Objek Utang

Objek utang-piutang harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Benda bernilai.Dapat dimiliki.

2. Dapat diberikan kepada pihak yang berutang.
3. Telah ada pada masa perjanjian dilakukan'’
Shigat (ljab dan Qabul)

Shigat ialah pengakuan dari pihak yang memberi utang dan Qabul
ialah penerimaan dari pihak yang berutang. ljab Qabul harus dengan
lisan seperti yang telah dijelaskan di atas, tetapi dapat pula dengan
isyarat bagi orang bisu *® Perjanjian utang-piutang baru terlaksana
sesudah pihak pertama memberikan uang yang diutangkan kepada
pihak kedua dan pihak kedua sudah menerimanya, dampaknya bila
harta yang diutangkan tersebut rusak atau hilang sesudah perjanjian
namun terjadi sebelum diterima oleh pihak kedua, maka resikonya
ditanggung oleh pihak pertama®®

Adapun syarat-syarat ketentuan dalam Qardh terdiri:

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
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=

=  Ylbid, h. 64,

=~

= 8 A. Ghufron Mas’adi, Figih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Pqiéhda, 2002) h. 90-91.

9 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Pefsada, 2008), h. 38.
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1. Kedua orang yang melakukan perjanjian haruslah orang yang
cakap bertindak hukum dan cakap diangkat sebagai wali®® karena
pada suatu saat orang yang akan mengelola saham adalah wakil
dari pemilik saham. Itulah sesbabnya, syarat-syarat seorang wakil
juga berlaku bagi pengelola saham dalam perjanjian gardh.

2. Saham, saham disyaratkan 1). Berbentuk uang, 2) jelas jumlahnya,
3) tunai atau langsung, dan 4) dialihkan atau diserahkan seluruhnya
kepada pengelola saham. Oleh sebab itu, jika jika saham itu berupa
barang, menurut para fugaha tidak diperbolehkan, karena akan sulit
menentukan pembagian keuntungannya. Sama halnya dengan
utang, tidak boleh dijadikan saham gardh.

Hukum Berhutang dan Memberi Hutang

Memberi hutang hukumya berbeda-beda tergantung latar belakang
dan kondisinya. Secara umum hukum mmberi hutang itu sunah karena
memberi hutang merupakan salah satu cara unutk membantu orang lain.

Memberi hutang hukumnya wajib jika orang yang hendak berhutang
(mugtaridh) berada dalam keadaan darurat bagi kelangsungan hidupnya,
yakni jika tidak diberi hutang maka akan terjadi sesuatu yang
membahayakan bagi mugtaridh.

Memberi hutang bisa haram jika ia yakin bahwa orang yang diberi
hutangan akan menggunakannya untuk bermaksiatan. Dan berhutang juga
bisa haram jika orang yang akan berhutang yakin bahwa dirinya tidak akan
bisa melunasi, sementara dirinya tidak berada dalam keadaan darurat-

kecuali jika orang yang memberi hutang sudah mengetahui hal itu. Namun,

neny wisey JirdAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

2 Abu Azam Al Hadi, Op,Cit, h. 123.
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jika ia berada dalam keadaan darurat, maka boleh atau bahkan wajib

berhutang untuk kelangsungan hidupnya.?!

Manfaat Qardh

Manfaat Qardh cukup banyak, salah satu di antaranya:

a.

Memungkinkana nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak
unutuk mendapata talangan dalam jangka pendek.

Al-Qardh Al-Hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara
bank syariah dan bank konvensional yang di dalamnya terkandung
misi sosial di samping misi komersial.

Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik
dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syariah.
Pedagang kecil memperoleh bantuan dari bank syariah untuk
mengembangkan usahanya, sehingga merupakan misi sosial bagi bank
syariah dalam membantu masyarakat miskin.

Dapat mengalihkan pedagang kecil dari ikatan utang rentenir, dengan

mendapatkan pembiayaan dari bank syariah.

Pengambilan Manfaat dalam Qiradh

Akad perutangan merupakan akad yang dimaksudkan untuk

mengasihi manusia, menolong mereka menghadapi berbagai urusan, dan

memudahkan sarana-sarana kehidupan. Akad perutangan bukanlah salah

satu sarana untuk memperoleh penghasilan dan bukan salah satu metode

nery wisey Jrredg uejng jo A3ISI2ATUHTWR[S] 338}

*! Dumairi Nur, Ekonomi Syariah Versi Salaf, (Pasuruan; Pustaka Sidogiri, 2008) h. 103.
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untuk mengekspolitasi orang lain. Pengembalian yang lebih baik itu tidak
disyaratkan sejak awal, tetapi murni inisiatif yang berhutang. Itu juga
bukan tambahan atas jumlah sesuatu yang diutang karena tidak ada
tambahan atas jumlah utang yang dibayarkan dan tidak ada pula tambahan
apapun atas yang diutang. Jika sebelum hutang piutang dinyatakan terlebih
dahulu syarat tambahannya dan kedua belah pihak setuju maka hal seperti
itu sama dengan riba. Sebagaimana yang di riwayatkan al-Harits bin Abi

Usman :

Z
P <0 -
M- @ -

Semua utang yang mengambil manfaat, maka itu termasuk riba.??

Dalam hal ini, terdapat perbedaan pendapat dikalangan fugaha
mengenai boleh atau tidaknya menerima manfaat dari akad utang piutang
tersebut, yaitu sebagai berikut:

a. Menurut Mazhab Hanafiyah, jika keuntungan tersebut tidak
dipersyaratkan dalam akad atau jika hal itu tidak menjadi urf
(kebiasaan di masyarakat) makah ukumnya adalah boleh.

b. Menurut Mazhab Malikiyah, hutang piutang yang bersumber dari jual
beli, penambahan pembayaran yang tidak dipersyaratkan adalah boleh.
Sedangkan dalam hal utang piutang, penambahan pembayaran yang
tidak dipersyaratkan dan tidak dijanjikan karena telah menjadi

kebiasaan di masyarakat, hukumnya adalah haram. Penambahan yang

A§ uej[ng jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S
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*? Ibnu Hajar al-Asgalani, Bulughul Maram, Hadits Terjemah, Agung Wahyu, (Pustaka

Ibab; Bukit Asri Ciomas A2 no. 30 Bogor 2007), h, 415
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tidak di persyaratkan dan tidak menjadi kebiasaan di masyarakat baru

boleh diterima.

c. Menurut Mazhab Syafi’i, penambahan pelunasan utang yang
diperjanjikan oleh mugtaridh (pihak yang berutang), maka pihak yang
mengutangi makruh menerimanya.

d. Menurut Mazhab Hambali, pihak yang mengutangi dibolehkan
menerima penambahan pelunasan yang diperjanjikan oleh mugtaridh
(pihak yang berutang dibolehkan menerimanya).

Berdasarkan beberapa pendapat dari kalangan ulama di atas, dapat
penulis simpulkan bahwa, setiap tambahan atas utang-piutang tidak
dibenarkan dalam Islam tanpa suatu akad khusus dan disamakan dengan
riba. Kecuali tambahan tersebut tidak disyaratkan diawal akad dan
pemberian tambahan atas keikhalasan dari orang yang berhutang setelah
semua hutang dilunaskan.?®
Pendapat Fugaha Tentang Batalnya Qardh

Fugaha sepakat bahwa gqardh yang batal disebabkan karena
pembatalan gardh itu sendiri dan dikembalikannya saham kepada
pemiliknya selama saham tersebut belum habis diperdagangkan.
Kemudian mereka beda pendapat tentang apabila saham tersebut habis
diperdagangkan, berapakah yang harus diterima oleh pihak pekerja untuk
pekerjaannya.

Dalam hal ini terdapat beberapa perbedaan sebagai berikut.

AG yiel[ng Jo A3rs12ATU[) dDTWR[S] 33BIS

? Agustinar, Nanda Rini, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Hutang

Pififang Dengan Penambahan Dari Hasil Panen Padi” Al-Muamalat Jurnal Hukum Ekonomi
Syafjah, Vol. 111 NO 2, 2008, 152-153
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Pertama, semua saham dikembalikan kepada gardh misli, yakni gardh
yang lazim berlaku. Pendapat ini menurut riwayat ibn Majisyun dari malik,
juga diperkuat oleh ibn majisyun sendiri dan sahabat sahabatnya.

Kedua, saham seluruhnya dikembalikan kepada biaya yang lazim
berlaku. Ini adalah pendapat syafi’l, abu hanifah, dan Abdul aziz bin Abu
salamah dari pengikut malik. Menurut Abdul wahabbahwa pendapat
tersebut juga riwayat lain dari malik.

Ketiga, saham dikembalikan gardh yang lazim berlaku selama tidak
lebih banyak dari yang disebutkan oleh pemilik saham. Bagi pekerja
hanyalah yang lebih sedikit dari yang disebutkan, atau lebih sedikit dari
gardh yang lazim berlaku, apabila apabila pemilik saham adalah pihak
yang mengajukan syarat atas pihak pekerja, atau pemilik saham
mendapatkan bagian lebih banyak dari gardh yang lazim berlaku.

Keempat, saham seluruhnya dikembalikan kepada gardh yang lazim
berlaku, dalam setiap manfaat saham yang diajukan oleh salah satu dari
kedua belah pihak yang melakukan kerja sama. Masing—masing pihak
tidak dapat bertindak sendiri tanpa dihadiri pihak lain. Kemudian modal
itu dikembalikan kepada upah yang telah berlaku, untuk setiap manfaat
yang disyaratkan oleh salah seorang dari kedua belah pihak yang
melakukan kerja sama khususnya bagi orang yang mengajukan syarat

dimaksud. Upah tersebut tidak termasuk dalam modal. Semua gardh yang
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batal itu terjadi karena penipuan dan Kketidakjelasan. Ini pendapat
mutharraf, Ibn Nafi’ Ibn Abdul Hakam, ashbagh, dan Ibn Hubaib.?*

Adab Utang Piutang

Di bawah ini beberapa hal yang harus diketahui tentang Tata karma

berutang yakni sebagai berikut:

Ada beberapa hal yang dijadikan penekanan dalam pinjam meminjam

ataupun utang piutang tentang nilai-nilai sopan santun yang terkait
didalamnya, ialah sebagai berikut :*®

a. Sesuai dengan QS Al- Bagarah: 282, utang-piutang supaya dikatakan

dengan tulisan dari pihak berutang dengan disaksikan dua orang saksi
laki laki atau dengan seorang saksi laki-laki dengan dua orang saksi
wanita. Untuk dewasa ini tulisan tersebut dibuat di atas kertas
bermaterai.

Pinjaman hendaknya dilakukan atas dasar adanya kebutuhan yang
mendesak disertai niat dalam hati akan membayarnya atau
mengembalikannya.

Pihak berutang hendaknya berniat memberikan pertolongan kepada
pihak berutang. Bila yang meminjam tidak mampu untuk

mengembalikan, maka yang berpiutang hendaknya membebaskannya.

Pe
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* Ibid., h. 123.
% Agus Rizal, Utang Halal Utang Haram Panduan Berutang dan Sekelumit
asalahan dalam Syariat Islam, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 2013), h. 98.
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d. Pihak yang berutang bila sudah mampu membayar pinjaman,
hendaknya dipercepat pembayaran utangnya karena lalai dalam
membayar pinjaman berarti berbuat zalim.

e. Pihak pemberi utang hendaknya tidak mengambil keuntungan atau
manfaat dari yang berutang.

Adapun terdapat penjelasan larangan memungut tambahan yang
disyaratkan atas qgardh yakni haram bagi pemberi pinjaman untuk
mensyaratkan tambahan kepada peminjam. Sebab para Ulama sepakat
bahwa jika ia mensyaratkan tambahan kepada peminjam lalu
memungutnya, maka ia telah memungut riba. Maka apa yang dilakukan
oleh bank-bank saat ini yang memberi pinjaman berbunga adalah riba yang
nyata. Baik pinjaman tersebut untuk konsumsi maupun investasi,
sebagaimana yang mereka namakan.

Karenanya tidak boleh bagi pemberi pinjaman (baik itu bank,
perusahaan, maupun perorangan) memungut tambahan yang disyaratkan
atas uang pinjaman, apapun namanya. Baik ia disebut tambahan, bunga,
laba, bagi hasil, hadiah, bonus, tumpangan gratis, penginapan gratis, dan
semisalnya. pokoknya, selama tambahan, ghadiah atau manfaat tersebut

didapatkan karena persyaratan, maka ia termasuk riba.?®

20
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% Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar

), h. 252.
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©
B LTinjauan Pustaka
-

Beberapa penelitian yang terkait dengan praktek gardh dalam pinjam pakai

ayaitu diantaranya:

—1. Penelitian yang dilakukan oleh Erna Dewi dkk yang dirangkum dalam

bentuk jurnal, yang berjudul Praktik Pinjam Meminjam Bersyarat Di Desa
adian Jior. Hasil kajian ini menyimpulkan bahwa Praktik pinjam
meminjam bersyarat yang terjadi di Desa Adian Jior itu akadnya batal
karena adanya syarat yang bertentangan dengan hukum Islam. Praktik
pinjam meminjam tersebut masuk ke dalam riba, dimana adanya
penambahan dari pinjaman itu dan bentuk eksploitasi terhadap harta orang
lain.?’

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang pinjam
meminjam dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
penulis lakukan terdapat rumusan mengenai praktek pinjam pakai sawah
bermasalah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Erna Dewi dkk
praktik pinjam meminjam bersyarat.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Hardani yang dirangkum dalam
bentuk skripsi, yang berjudul Problematika Praktik Pinjam Pakai Di Desa
Sayur Matinggi Kecamatan Sayur Matinggi Kabupaten Tapanuli Selatan
Ditinjau Menurut Konsep Figh Muamalah Hasil kajian ini menunjukkan
bahwa keabsahan praktik pinjam pakai di Desa Sayur Matinggi,

Kabupaten Tapanuli Selatan, tergantung pada keabsahan pemanfaatan

w
nery wisey] Piedguejng jo AJIsIaATU) dTWR[S] 9}B}S

*”Erna Dewi dkk, Praktik Pinjam Meminjam Bersyarat Di Desa adian Jior, (Jurnal

\IN Mandailing Natal 2022)
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barang jaminan oleh pihak kedua sebagai pemilik dana dan risiko
wanprestasi.”®

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang Pinjam Pakai
dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan
terdapat rumusan mengenai praktek pinjam pakai sawah bermasalah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmad Hardani Problematika
Praktik Pinjam Pakai.
Penelitian yang dilakukan oleh Sarina yang dirangkum dalam bentuk
skripsi, yang berjudul Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Pinjam
Meminjam Di Kelurahan Tadokkong Kabupaten Pinrang Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan praktek pinjam meminjam yang
dilakukan oleh masyarakat yang berada di Kelurahan Tadokkong
Kabupaten Pinrang, termasuk dalam kategori Riba karena dalam
pembayarannya itu ada tambahan yang dilakukan di dalamnya.*

Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang Pinjam Pakali,
perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan
terdapat rumusan mengenai praktek pinjam pakai sawah bermasalah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sarina praktek pinjam

meminjam

Are)|

?® Rahmad Hardani Problematika Praktik Pinjam Pakai Di Desa Sayur Matinggi, (skripsi

Maulana Malik Ibrahim, 2023)

%% Sarina, Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Pinjam Meminjam Di Kelurahan

kkong Kabupaten Pinrang, (Skripsi STAIN Parepare, 2018)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Untuk melakukan permasalahan penelitian ini, penulis merancang metode

litian sebagai berikut:

(=
= Jenis Penelitian

w

g Saya melakukan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
—~

© metode penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial seperti
Py

gyang dialami oleh yang di teliti dengan menggunakan deskripsi verbal dan
bahasa dalam konteks alam yang khusus dan menggunakan medote alam
yang berbeda. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yaitu.
Mengumpulkan data dengan melakukan observasi yang terkumpul dalam

penelitian kemudian menginterpretasikan secara keseluruhan tentang

pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang di bahas.*

B.g_okasi Penelitian

C

AJISI

Penelitian dilakukan di Desa Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten

[SI @3¢

Mandailing Natal terhadap pemahaman tentang “Praktek Pinjam Pakai Sawah

Jruare

alam Perspektif Figh Muamalah”

n

DATU

Subjek dan Objek penelitian
. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian adalah Mugridh (pemberi hutang) terhadap

Mugtaridh (penerima hutang).

Ag|uejng jo

N
o
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*® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
), h. 6.
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2. Objek penelitian
Yang menjadi objek penelitian adalah pelaksana pinjam pakai lahan

sawah di Desa Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

opulasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang ingin di teliti, populasi ini
sering disebut alam semesta. Populasi adalah keseluruhan objek yang akan
di teliti dalam penelitian ini, peneliti mengambil populasinya sejumlah 10
orang, yaitu pemberi hutang (muqridh) berjumlah 5 orang dan penerima
hutang (mugtaridh) berjumlah 5 orang.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi, berbagai metode
pengambilan sampel bertujuan untuk mengumpulkan sampel yang
mewakili populasi tersebut, dikarnakan populasi berjumlah sedikit dalam
penelitian ini maka penulis mengambil semuanya 10 orang sebagai sampel

yang akan diteliti.

Sumber Data

Data Primer
Data primer adalah informasi yang di jadikan secara langsung dari
responden atau subjek penelitian.®! Pada penelitian ini data primer yang

diperoleh penulis berada di Desa Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten

ce

Agluejng jo AJrs1dAru

nery wisey e

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012),
e-14, h. 215.
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Mandailing Natal dan terkonsentrasi sebagai bagian dari dua orang yaitu

mugridh (pemberi hutang) dan mugtaridh (penerima hutang).

. Data Sekunder

Data Skunder adalah Sumber yang membantu atau mendukung
untuk melengkapi dan menegaskan serta memperjelas sumber data primer.
Data skunder yang penulis peroleh adalah dari buku-buku dan internet

yang dapat membantu melengkapi data penelitian ini.**

.wMetode Pengumpulan Data

Sebagai perolehan metode pengumpulan data untuk mendapatkan

informasi yang akurat, relevan dan bertanggung jawab:

1.

o

Observasi

Observasi adalah teknik perolehan data yang memungkinkan peneliti
secara langsung atau tanpa alat bantu terhadap objek dan subjek yang
diteliti, tanpa memperhatikan apakah pengamatan itu dilakukan dalam
keadaan nyata atau dibuat-buat secara khusus. Peneliti mengamati kegiatan
hutang piutang antara masyarakat di Desa Huataraja Kecamatan Siabu
Kabupaten Mandalaing Natal.
Wawancara

Wawancara adalah proses pengumpulan data dimana peneliti

melakukan diskusi tanya jawab dengan informan yang telah ditentukan

sebelumnya. Peneliti mewawancarai antara peminjam dan yang dipinjam

©
N

nery wisey ji
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%2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1998), cet. ke- 1, h.



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

25
yang tinggal di Desa Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing
Natal.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mempeoleh informasi dengan cara
meneliti peninggalan tertulis, terutama dalam bentuk arsif dan termasuk
buku-buku pendapat atau aturan-aturan yang berkaitan dengan pertanyaan
penelitian. ** Dokumen daapat berupa dokumen public atau peribadi.

Dokumen pendukung data penelitian ini berasal dari Desa Hutaraja

nelry ejysng NinN N!lw ejdio ey @

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

G. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu tahapan kegiatan penelitian yang
sangat menentukan keakuratan dan validitasi temuan penelitian. ** Cara
analisis data yang digunakan adalah deskriftif kualitatif yaitu informasi berupa

data dan bagian yang dihubungkan dengan data lain untuk kejelasan dan

w
-
o8]
—kebenaran yang memperkuat gambaran yang ada.
@
m -
HE Metode Penulisan
=
g Cara pembuatan yang dijadikan penulis adalah deduktif, yaitu membuat
< o :
® kesimpulan dari penjelasan umum ke pernyataan khusus, sehingga pemaparan
]
< akhir dari penelitian ini mudah di pahami.
=)
Lo =
w
-
Y
= % Dudug Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Sehfiesta, 2003), h. 57.

% A. Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,

(Jakarta: Kencana, 2014), cet. ke-4, h.255.
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istematika Penulisan

Dalam penelitian ini akan diberikan gambaran secara garis besar mulai
dari bab pertama sampai bab terakhir untuk memudahkan pembaca
:memahami hasil penulisan ini. Adapun sistematika penulisannya adalah

sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang masalah, defenisi masalah,
rumusan masalah, tujian penelitian dan manfaat.

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang identifikasi utang (Al-Qardh), yang
terdiri dari bagian-bagian berikut: Pengertian utang (Al-Qardh),
konsep dan rukun utang (al-qardh), dan bermacam hal hutang-
piutang (Al-Qardh) serta tinjauan penelitian yang telah lewat
dan relevan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian bab ini membuat berbagi cara penelitian untuk
menjawab masalah penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHSAN

Bab ini membahas penulisan penelitian, yang menganalisis
bagaimana analisis hukum islam tentang pinjam pakai lahan
sawah di desa Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing
Natal dan bagaimana hukumnya dalam Figh Muamalah

permaslahan ini.
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Bab ini menarik beberapa kesimpulan berdasarkan penelitian

serta bahasan-bahasan yang yang akan datang.

PENUTUP

BAB V:

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V

PENUTUP

dioyeH @

—

AgKesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah di paparkan oleh penulis

ada bab-bab sebelumnya mengenai Perspektif Figih Muamalah terhadap

NIQ!Tw

moinjam pakai sawah di Desa Hutaraja kecamatan Siabu kabupaten Mandailing

n

“Natal, maka penulis menyimpulkan.

Bahwa akad dalam Praktek pinjam pakai sawah di Desa Hutaraja

Bly eY

cKecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, adalah menggunakan akad
gardh dimana dengan terpenuhinya syarat dan rukun gqardh vyaitu: (1)
Peminjam (Mugtaridh): Pihak yang menerima pinjaman dan berkewajiban
untuk mengembalikannya. (2) Pemberi Pinjaman (Mugridh): Pihak yang
memberikan pinjaman kepada peminjam. (3) Objek Pinjaman (Mauqud
‘Alaih): Barang atau hutang yang menjadi objek perjanjian gardh, harus jelas

g.-jdan dapat diukur. (4) ljab Qabul (Shighat): Ucapan serah terima atau

gperjanjian antara peminjam dan pemberi pinjaman, yang menyatakan
g:kesepakatan untuk melakukan transaksi gardh.

% Praktek pelaksanaan pinjam pakai sawah pada masyarakat Desa
E'Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal menggunakan akad
E"pinjam meminjam secara lisan antara pemberi hutang dan penerima hutang.

w°

lasanya pemilik sawah meminjam uang kepada salah satu masyarakat karena

e}n

kebutuhan yang mendesak dan mendadak, yaitu untuk biaya kebutuhan biaya

49
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©
Tkeluarganya dan keperluan biaya sekolah atau kuliah bagi anak-anaknya dan

10 ).

juga kebutuhan tertentu yang menjadi tanggungan bagi keluarganya.

Perspektif Figih Muamalah terhadap pinjam pakai sawah di Desa

1w eyd

Hutaraja kecamatan Siabu kabupaten Mandailing Natal tidak sesuai dengan

e

igih Muamalah, karena dapat dilihat dari ketidak sesuaian yang terjadi dalam
elaksanaan pinjam pakai sawah yaitu adanya pihak yang diuntungkan atau

gpemanfaatan pengelolaan sawah yang mana lama waktu tidak ditentukan

=

ssecara jelas dan pasti sehingga pemberi hutang (mugridh) mendapatkan

QD
Ckeuntungan yang berlipat ganda dari hasil mengelola sawah tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Hutaraja
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, peneliti menyatakan beberapa
saran yang terkait dengan pinjam pakai sawah. Bagi masyarakat Desa Hutaraja

khususnya warga yang pernah melakukan pinjam pakai sawah, bahwa dalam

2}elg

bermuamalah harus memperhatikan prinsip-prinsip yang telah di tentukan

4°1

alam ajaran islam, agar supaya tidak tersesat pada perkara-perkara yang

Jrure

dilarang oleh syari’ah agama.

n

Bagi para pemberi hutang (mugridh) di harapkan agar tetap saling

SIJATU

tolong menolong dan mempermudah segala urusan ketika ada family atau

0 A1

orang lain membutuhkan uluran tangan kita, sehingga jangan sampai ada niat
ita memanfaatkan orang lain untuk mengambil keuntungan yang belipat

anda dari hasil kelola sawah tersebut. Karena tujuan utama memberikan

SQIIE”;IS J

1IeA

hutang ialah untuk saling tolong-menolong.

nery wisey j
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Bagi masyarakat yang ingin atau telah melakukan akad pinjam pakai

aiknya menggunakan tulisan juga karena untuk lebih meyakin dan
emperkuat perjanjian akad tersebut agar tidak terjadi kesalah pahaman atau

sawah agar melakukan perjanjian tidak hanya sebatas di lisan namun alangkah
ekeliruan dalam melangsungkan akad tersebut.

m

© Hak ci U@ mili xnd IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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